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ABSTRAK 

Penyakit asam urat (gout) merupakan salah satu penyakit yang tidak menular yang 

prevalensinya terus meningkat, terutama pada usia lanjut. Pengobatan 

antihiperurisemia menggunakan tanaman obat sudah banyak dikenal masyarakat salah 

satunya tanaman kasturi (Mangifera casturi Kosterm).  yang diketahui mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin yang berpotensi sebagai antihiperurisemia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun kasturi 

dalam menurunkan kadar asam urat pada mencit putih (Mus musculus). Metode yang 

digunakan yaitu eksperimental dengan rancangan pre and post-test control grup. 

Sebanyak 25 ekor mencit yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, yaitu kontrol 

negatif (Na-CMC 1%), kontrol positif (allopurinol) serta tiga kelompok perlakuan 

dengan dosis berbeda, yaitu dosis I (3 mg/gBB), dosis II (6 mg/gBB) dan dosis III (9 

mg/gBB). Induksi hiperurisemia menggunakan hati ayam selama 7 hari. Setelah itu 

ekstrak diberikan selama 7 hari setelahnya dan kadar asam urat diukur sebelum dan 

sesudah perlakuan menggunakan alat tes strip Glucometer. Data dianalisis 

menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan dosis I sebesar 21,56%, 

dosis II sebesar 27,15% dan dosis III sebesar 38,88%. Berdasarkan hasil ini ekstrak 

etanol daun kasturi (Mangifera casturi Kosterm) dapat menurunkan kadar asam urat 

hampir sebanding dengan allopurinol, secara statistik dosis I dan II berbeda bermakna 

dengan allopurinol sedangkan dosis III berbeda tidak bermakna (p=0,119 atau 

p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kasturi pada dosis 9 mg/gBB 

mempunyai aktifitas antihiperurisemia paling efektif dan berbeda tidak bermakna 

dengan allopurinol. Nilai ED50 yang diperoleh sebesar 13,20 mg/gBB. 

 

Kata kunci: Antihiperurisemia, ED50, Efektivitas, Ekstrak etanol, Mangifera casturi, 

in vivo 

 

ABSTRACT 

Gout is a non-communicable disease whose prevalence continues to increase, 

particularly among the elderly. The treatment using medicinal plants has become 

widely known to the public, one of which involves kasturi leaves, which are known to 

contain flavonoids, alkaloids, and tannins that are potentially effective as 

antihyperuricemic agents. This study aimed to evaluate the effectiveness of extract of 
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kasturi leaves in reducing uric acid levels in Mus musculus. The research employed a 

true experimental design with a pre-and post-test control group approach. A total of 

25 mice were divided into five groups: a negative control group (Na-CMC 1%), a 

positive control group (allopurinol), and three treatment groups with extract doses of 

3 mg/kgBW, 6 mg/kgBW, and 9 mg/kgBW. Hyperuricemia was induced using chicken 

liver for 7 days. Afterward, the extract was administered for another 7 days, and uric 

acid levels were measured before and after treatment using the Glucometer tool. The 

data were analyzed using ANOVA. The results showed that dose 1st reduced uric acid 

by 21.56%, dose 2nd by 27.15%, and dose 3th by 38.88%. Based on these findings, 

the ethanol extract of casturi leaves was proven effective in lowering uric acid levels 

and comparable to allopurinol. Statistically, dose III had a significantly different 

effect from the negative control and was not significantly different from allopurinol 

(p> 0.05). It can be concluded that the ethanol extract of casturi leaves at a dose of 9 

mg/gBW has the most effective antihyperuricemic activity. The calculated ED50 value 

was 13.20 mg/gBW. 

 

Keywords: Antihyperuricemia, ED50, Effectiveness, Ethanol extract, Mangifera 

casturi, In vivo 

 

PENDAHULUAN 

Asam urat adalah hasil akhir dari 

proses metabolisme purin dalam tubuh 

(Arjani, 2018). Dalam kondisi normal, asam 

urat dikeluarkan melalui urin. Namun, jika 

produksi asam urat terlalu banyak atau 

proses pengeluarannya terganggu, asam 

urat akan menumpuk di dalam darah dan 

menyebabkan kondisi yang disebut 

hiperurisemia. Kondisi ini bisa memicu 

peradangan pada sendi yang dikenal sebagai 

gout, yang biasanya ditandai dengan rasa 

sakit, bengkak, dan kulit di sekitar 

persendian yang memerah (Nugroho dkk, 

2022). 

Penyebab naiknya kadar asam urat di 

antaranya adalah pola makan yang 

mengandung banyak makanan tinggi purin 

seperti jeroan, makanan laut serta kebiasaan 

mengonsumsi alkohol dan kurang 

berolahraga. Penanganan gout biasanya 

melibatkan penggunaan obat seperti 

allopurinol, yang bekerja dengan cara 

menghambat enzim xantin oksidase yang 

berperan dalam pembentukan asam urat 

(Nadhifah dkk, 2021). Meskipun efektif, 

penggunaan allopurinol secara terus-

menerus bisa menyebabkan berbagai efek 

samping, termasuk gangguan fungsi hati, 

reaksi alergi, serta kelainan pada darah 

(Alen et al., 2017). 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

pengobatan berbasis bahan alam yang lebih 

aman. Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai antihiperurisemia adalah tanaman 

kasturi (Mangifera casturi Kosterm), yang 

merupakan tumbuhan endemik Kalimantan 

Selatan yang saat ini tergolong langka (I. 



Jurnal Ilmiah Ibnu Sina, 11(1), Maret 2026, 85-97 
p-ISSN: 2502-647X; e-ISSN: 2503-1902  

Mahdi, dkk | 87   

Abdillah, 2022). 

Penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa hasil uji skrining fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

mangga kasturi mengandung beberapa 

metabolit sekunder, yaitu alkaloid, 

flavonoid, tannin, terpenoid dan fenolik 

(Fitriani & Lestari, 2022; Nanang, 2015). 

Senyawa yang diduga kuat memiliki 

aktivitas antihiperurisemia adalah flavonoid 

(Djohari & Paramitha, 2015). Dari beberapa 

pernyataan artikel diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah daun 

kasturi (Mangifera casturi Kosterm) 

memiliki efek dalam menurunkan kadar 

asam urat pada mencit (Mus musculus). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April - Juni 2025, di Laboratorium 

Farmakologi STIKes Darul Azhar 

Batulicin, Tanah Bumbu, Kalimantan 

Selatan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimental dengan desain 

pre-post test control group untuk menguji 

efek antihiperurisemia dari ekstrak etanol 

daun kasturi (Mangifera casturi Kosterm) 

pada mencit yang telah diinduksi dengan 

hati ayam.  

A. Alat  

Timbangan analitik, kandang mencit 

beserta tempat makan dan minum, kapas, 

sonde oral, blender, batang pengaduk, 

bejana maserasi, cawan porselen, tabung 

reaksi, penangas air, gelas erlenmeyer, gelas 

kimia, gelas ukur, alat tes strip asam urat 

glucometer (Easy Touch®) dan blood 

lancet. 

B. Bahan 

Etanol 96%, daun kasturi, aquades, 

allopurinol (kontrol positif), Na CMC, 

hewan mencit jantan BB 20-30 g dan 

berumur 2-3 bulan serta jus hati ayam 

(penginduksi). 

C. Prosedur Kerja 

1. Pengumpulan dan Pembuatan Simplisia 

Sampel daun kasturi yang berasal dari 

Desa Tarjun Kecamatan Kelumpang 

Hilir Kabupaten Kotabaru. Daun kasturi 

dicuci dengan air mengalir, kemudian 

dirajang. Setelah itu daun kasturi 

dikeringkan dengan cara dikering 

anginkan dengan ditutup kain hitam. 

2. Pembuatan Ekstrak 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan 

cara perendaman (maserasi), 200 gram 

serbuk daun kasturi direndam 

menggunakan etanol 96% dengan 

perbandingan 1:5. Maserasi dilakukan 

selama tiga hari, dan sesekali diaduk. 

Hasil yang diperoleh disaring dengan 

kertas saring, kemudian dimasukkan ke 

dalam cawan porselen dan diuapkan 

pada suhu antara 40° sampai 60° 

menggunakan penangas air hingga 

diperoleh ekstrak kental. 
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3. Skrining Fitokimia 

Ekstrak kental yang diperoleh dilakukan 

skrining fitokimia terhadap senyawa 

flavonoid, alkaloid, tannin, steroid dan 

saponin. 

4. Perhitungan Dosis 

Untuk pengujian antihiperurisemia, 

digunakan 25 mencit yang dibagi 

menjadi 5 kelompok, masing-masing 

terdiri dari 5 ekor. Perhitungan dosis 

yang digunakan untuk setiap perlakuan 

adalah kontrol negatif yang diberikan 

Na-CMC 1%, untuk kontrol positif 

diberikan allopurinol, dosis yang 

digunakan pada mencit dengan bobot 

20gram dan diketahui dosis allopurinol 

untuk manusia yaitu 100 mg jika 

dihitung =0,0026 × 100 mg = 0,26 mg/20 

gBB mencit dan ketiga dosis dari ekstrak 

etanol daun kasturi adalah 3 mg/gBB, 6 

mg/gBB dan 9 mg/gBB. 

5. Pengujian Efek Antihiperurisemia 

Mencit dilakukan penimbangan berat 

badan dan dikelompokkan dengan diberi 

penandaan. Mencit diberikan perlakuan 

secara oral dan dibagi menjadi 5 

kelompok yang berbeda yaitu: 

1) Kelompok 1 kontrol negatif: 

pemberian larutan Na-CMC 1% 

2) Kelompok 2 kontrol positif: 

pemberian larutan allopurinol 

3) Kelompok 3: pemberian larutan 

EEDK 3 mg/gBB 

4) Kelompok 4: pemberian larutan 

EEDK 6 mg/gBB 

5) Kelompok 5: pemberian larutan 

EEDK 9 mg/gBB 

6. Tahap Pengamatan 

Hewan uji diadaptasikan selama 1 

minggu sebelum diberi perlakuan, 

kemudian hewan uji dipuasakan terlebih 

dahulu selama 8-12 jam dengan tetap diberi 

minum, kemudian diukur kadar asam urat 

awalnya. Mencit kemudian diinduksi 

dengan hati ayam untuk meningkatkan 

kadar asam uratnya. Setelah diinduksi 

selama seminggu kemudian diukur kembali 

kadar asam uratnya. Setelah itu diberikan 

perlakuan sesuai dengan kelompok uji 

selama seminggu kemudian diukur kembali 

kadar asam uratnya. 

D. Analisis Data 

Menentukan dosis EEDK menggunakan 

uji regresi linier dengan menentukan nilai 

Effective Dose (ED50). ED50 merupakan 

dosis yang dapat menimbulkan efek 

penurunan kadar asam urat 50% terhadap 

populasi. ED50 digunakan untuk 

menghitung indeks terapi, yang merupakan 

ukuran untuk menilai seberapa aman suatu 

obat (Solihah et al., 2017). Hubungan 

regresi linier terkait dosis (x) dengan 

persentase penurunan kadar asam urat (y) 

adalah: y=bx+a. Rumus untuk menghitung 

ED50 adalah: 
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Setelah diperoleh data kadar asam urat 

normal, kadar asam urat naik dan penurunan 

selanjutnya melakukan uji normalitas data 

menggunakan Shapiro Wilk Test (p>0,05) 

dan dilakukan analisis varian (uji 

homogenitas). Dilanjutkan dengan analisis 

ANOVA yang digunakan untuk 

menentukan apakah ada efektivitas 

antihiperurisemia atau ada tidaknya 

perbedaan, kemudian dilanjutkan 

menggunakan uji Post Hoc Test LSD (Least 

Significant Difference). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang didapat terlebih dahulu 

dijadikan serbuk simplisia yang dimulai 

dari proses pengumpulan bahan, pencucian 

dengan air mengalir serta perajangan. Tahap 

pengeringan dilakukan dengan cara 

dikering anginkan dengan ditutup kain 

hitam dan setelah kering sampel dihaluskan 

dengan cara diblender. Tujuan 

menghaluskan simplisia menjadi serbuk 

adalah untuk meningkatkan luas permukaan 

simplisia. Dengan demikian, kontak antara 

simplisia dengan pelarut menjadi lebih 

besar dan mempermudah persiapan pelarut 

kedalam simplisia, sehingga lebih banyak 

senyawa yang diekstraksi dari simplisia 

tersebut (Khusnul Maulidah et al., 2022). 

Serbuk simplisia yang diperoleh kemudian 

diekstraksi dengan metode maserasi 

(perendaman), yaitu teknik pengekstrakan 

yang sederhana dengan merendam simplisia 

dalam pelarut yang cocok. Pemilihan 

metode maserasi karena cara ini dapat 

menghindari kerusakan senyawa-senyawa 

yang sensitif terhadap panas (Marjoni, 

2016). Pelarut yang digunakan adalah 

etanol 96%, karena etanol bersifat polar, 

bersifat non toksik dan biaya relatif murah. 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak 

No Berat 

simplisia  

Berat ekstrak 

yang didapat 

Hasil 

(%) 

1. 200 g 23,52 g 11,76% 

 

Dari hasil ekstraksi didapat ekstrak 

kental daun kasturi (Mangifera casturi 

Kosterm) sebanyak 23,52gram dengan 

rendemen ekstrak sebanyak 11,76%. Hal ini 

dikarenakan semakin banyak jumlah pelarut 

yang ditambahkan, maka tekanan yang 

diberikan akan semakin besar pula sehingga 

ekstrak yang dihasilkan semakin banyak 

(Asworo & Widwiastuti, 2023). 

Perbandingan bahan dengan pelarut yang 

berbeda dapat mempengaruhi rendemen 

yang dihasilkan (Widhiana Putra et al., 

2020). Dalam Farmakope Herbal Indonesia 

(FHI) ada beberapa persyaratan khusus 

untuk ekstrak mangga hal ini termasuk 

bagian tanaman yang digunakan, pelarut 

yang direkomendasikan, suhu ekstraksi dan 

batas minimal rendemen. FHI menetapkan 

metode ekstraksi yaitu dengan maserasi, 

ED50 = 
50−a

b
 

  



Jurnal Ilmiah Ibnu Sina, 11(1), Maret 2026, 85-97 
p-ISSN: 2502-647X; e-ISSN: 2503-1902  

Mahdi, dkk | 90   

pelarut etanol dan suhu ekstraksi tidak lebih 

dari 60°C. Hasil dari rendemen ini 

memenuhi persyaratan karena menurut 

Farmakope Herbal Indonesia tahun 2017, 

syarat rendemen ekstrak kental khususnya 

rimpang temu mangga tidak kurang dari 

10,7% (FHI, 2017). 

Setelah didapatkan ekstrak kental 

dari daun kasturi, kemudian dilanjutkan 

dengan skrining fitokimia untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat pada daun kasturi 

(Mangifera casturi Kosterm). Adapun hasil 

dari skrining fitokimia daun kasturi 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, 

tanin, steroid dan saponin. 

Tabel 2. Skrining Fitokimia 

Hasil penelitian yang didapat sejalan 

dengan penelitian (Fitriani & Lestari, 2022) 

dan (Astuti et al., 2023) yang menyebutkan 

bahwa ekstrak etanol dari daun kasturi 

mengandung berbagai senyawa seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, dan 

saponin. 

Adanya aktivitas antihiperurisemia 

yang timbul, kemungkinan besar hal ini 

dikarenakan adanya senyawa dalam daun 

kasturi, yaitu senyawa flavonoid merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang berperan 

sebagai antihiperurisemsia dengan cara 

menghambat kerja enzim xantin oksidase, 

yang berperan dalam mengubah xantin 

menjadi asam urat. Dengan menghambat 

enzim ini, produksi asam urat dapat 

dikurangi, sehingga berpotensi menurunkan 

asam urat dalam darah (Juwita et al., 2017), 

Kolkisin adalah senyawa alkaloid yang bisa 

menghambat pembentukan asam urat serta 

memiliki sifat antiinflamasi. Kolkisin 

bekerja dengan cara mengurangi 

peradangan yang disebabkan oleh kristal 

asam urat, terutama dengan menghambat 

perpindahan sel-sel radang ke area yang 

terkena. Senyawa alkaloid, terutama kafein, 

juga berperan dalam menghambat 

pembentukan asam urat. Kafein termasuk 

dalam kelompok metil xantin dan akan 

bereaksi dengan enzim xantin oksidase. 

Reaksi antara kafein dan xantin oksidase ini 

dapat mengurangi kemampuan xantin untuk 

bereaksi dengan enzim tersebut. Dalam hal 

ini peran kafein sebagai inhibitor 

kompetitif, yang berkompetisi dengan 

xantin sehingga asam urat yang terbentuk 

lebih sedikit (Rachmania et al., 2021), tanin 

sebagai bagian dari senyawa polifenol dapat 

menghambat enzim xantin oksidase yang 

berperan dalam pembentukan asam urat. 

Selain itu efek diuretik dari tanin juga dapat 

membantu meningkatkan ekskresi asam 

urat melalui urin (Rizka et al., 2024), 

No Golongan 

senyawa 

aktif 

Hasil  Indikator  

1. Flavonoid + Jingga 

2. Alkaloid + Endapan jingga 

3. Tannin + Hijau 

kehitaman 

4. Steroid + Hijau  

5. Saponin + Timbul busa  
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Saponin bekerja dengan menghambat kerja 

enzim xantin oksidase yang berperan dalam 

produksi asam urat, selain itu steroid juga 

menunjukkan aktivitas antihiperurisemia. 

Steroid melibatkan berbagai mekanisme, 

termasuk penghambat reabsorbsi asam urat 

di ginjal atau peningkatan ekskresi asam 

urat. Meskipun ada bukti potensial, 

penelitian lebih lanjut masih diperlukan 

untuk mengidentifikasi jenis steroid dan 

saponin spesifik yang paling efektif, dosis 

yang optimal serta mekanisme aksi yang 

tepat dalam menurunkan asam urat 

(Suwandi & Perdana, 2018). 

Penelitian ini menggunakan mencit 

jantan dengan berat 20-30gram sebagai 

hewan uji. Hewan uji yang digunakan 

adalah mencit jantan (Mus musculus) 

dikarenakan mencit jantan cenderung aktif 

dalam beraktivitas dan juga tidak 

dipengaruhi faktor hormonal sehingga lebih 

stabil dibandingkan mencit betina karena 

hal tersebut dapat mempengaruhi respon 

yang dihasilkan (Alen et al., 2017). Hewan 

uji diberikan perlakuan larutan allopurinol 

sebagai kontrol positif. Allopurinol 

merupakan obat asam urat golongan 

urikostatik yang dapat menurunkan kadar 

asam urat dengan menginhibisi aktivitas 

xantin oksidase. Mekanisme kerja 

allopurinol yaitu dengan menghambat 

pembentukan purin melalui penghambatan 

enzim xantin oksidase (Fardin et al., 2022). 

Na-CMC digunakan sebagai kontrol 

negatif, sedangkan ekstrak etanol daun 

kasturi menggunakan 3 macam dosis. 

Pengukuran kadar asam urat pada 

mencit menggunakan alat tes strip asam urat 

glucometer (Easy Touch®). Setiap sebelum 

dilakukan pengukuran kadar asam urat 

hewan uji dipuasakan terlebih dahulu 

selama kurang lebih 8-12 jam dengan tetap 

diberi minum. Hal ini dilakukan agar 

kondisi hewan uji sama dan untuk 

mengurangi pengaruh makanan yang 

dikonsumsi terhadap sediaan uji yang 

diberikan dalam penelitian. Dimana waktu 

pengosongan lambung berkisar 4-6 jam 

sehingga diperkirakan pada jam ke 8 

makanan didalam lambung sudah 

dikosongkan (Saharuddin & Titawanno, 

2019). Hewan uji yang telah diadaptasi 

selama 7 hari, kemudian dipuasakan 

selanjutnya dilakukan pengukuran kadar 

asam urat darah untuk mengetahui kadar 

asam urat awal pada mencit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar asam urat awal (T0) di setiap 

kelompok hampir sama dan tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan antara satu 

kelompok dengan kelompok lainnya. Hal 

tersebut bisa diakibatkan karna 

dilakukannya puasa terlebih dahulu untuk 

mengurangi pengaruh makanan yang dapat 

mempengaruhi hasil pengukuran kadar 

asam urat. Setelah didapat hasil kadar asam 
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urat awal, mencit akan diberikan induksi 

hati ayam untuk meningkatkan kadar asam 

urat pada mencit sehingga dapat 

menunjukkan kondisi hiperurisemia.  

Peningkatan kadar asam urat 

dilakukan dengan menggunakan hati yang 

diberikan setiap hari selama 7 hari dengan 

komposisi 100 mg hati ayam segar dan air 

suling 25 ml. Jumlah homogenat hati ayam 

harian yang diberikan pada mencit adalah 

0,5 ml per oral. Hati ayam dapat 

meningkatkan kadar asam urat pada mencit 

karena mengandung purin yang tinggi. 

Purin yang tinggi dalam darah akan memicu 

terbentuknya asam urat oleh enzim xantin 

oksidase (Ningsih et al., 2021). Setelah 

hewan uji diinduksi selama satu minggu, 

kemudian dipuasakan terlebih dahulu lalu 

diukur kadar asam uratnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar asam urat setelah diinduksi hati ayam 

(T1) pada masing-masing kelompok 

tersebut mengalami peningkatan kadar 

asam urat dan menunjukkan gejala 

hiperurisemia. Hal tersebut bisa diakibatkan 

karena hati ayam memiliki kandungan purin 

yang tinggi. Purin merupakan zat yang 

ketika dipecah dalam tubuh, menghasilkan 

asam urat. Hati ayam memiliki kadar purin 

yang tinggi dibandingkan dengan bagian 

ayam lainnya, sehingga konsumsi secara 

berlebihan atau terus menerus akan memicu 

peningkatan kadar asam urat dalam darah 

(Guscella, 2024). Penginduksian dianggap 

berhasil karena terjadi peningkatan kadar 

asam urat pada hewan uji setelah diinduksi 

menggunakan hati ayam dengan komposisi 

harian 100 mg dan air suling 25 ml yang 

diberikan 0,5 ml secara per oral, hal ini 

sejalan dengan penelitian (Alen et al., 2017) 

bahwa pemberian hati ayam sebagai induksi 

dapat meningkatkan kadar asam urat darah 

pada mencit. 

Hewan uji yang telah mengalami 

hiperurisemia akan diberi perlakuan sesuai 

dengan masing-masing kelompok uji. 

Pemberian perlakuan ini diberikan selama 7 

hari. Kontrol negatif yang digunakan adalah 

Na-CMC 1% untuk membandingkan ada 

tidaknya pengaruh terhadap kontrol positif 

dan kelompok perlakuan 3 mg, 6 mg dan 9 

mg. Kontrol positif menggunakan 

allopurinol dimana termasuk golongan 

urikostatik yang merupakan lini pertama 

untuk pengobatan asam urat karena 

kemampuannya dalam menurunkan kadar 

asam urat dalam darah dengan cara 

menghambat enzim xantin oksidase. Enzim 

ini berperan dalam mengubah xantin 

menjadi asam urat, sehingga dengan 

penghambatan enzim ini akan mengurangi 

produksi asam urat (Fardin et al., 2022). 

Setelah diberikan perlakuan selama 7 hari 

sesuai dengan masing-masing kelompok 

uji, kemudian mencit dipuasakan kembali 

lalu diukur kadar asam uratnya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar asam urat setelah diberikan perlakuan 

(T2) pada masing-masing kelompok terjadi 

penurunan kadar asam urat, namun untuk 

kontrol negatif tidak banyak mengalami 

penurunan. Kelompok kontrol positif yang 

menggunakan allopurinol serta tiga 

kelompok perlakuan dengan ekstrak etanol 

daun kasturi menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata dalam penurunan kadar 

asam urat dibandingkan dengan kontrol 

negatif, yaitu kontrol positif (allopurinol) 

sebesar 3,34; untuk ketiga kelompok 

perlakuan yaitu dosis I (3mg/gBB) sebesar 

1,60; dosis II (6 mg/gBB) sebesar 2,14; dan 

dosis III (9 mg/gBB) sebesar 2,94 dan 

kontrol negatif didapatkan rata-rata sebesar 

0,08. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pada kelompok yang diberi ekstrak etanol 

daun kasturi serta kelompok kontrol positif 

(allopurinol) dapat menurunkan kadar asam 

urat pada mencit. Semakin tinggi jumlah 

dosis ekstrak etanol daun kasturi yang 

diberikan, maka semakin kuat pula efeknya 

dalam mengurangi kadar asam urat. Hasil 

rata-rata pengukuran kadar asam urat pada 

mencit dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 

Gambar 1. Rerata Kadar Asam Urat 

Setelah semua data diperoleh 

kemudian dihitung persentase efektivitas 

penurunan kadar asam urat.  

Tabel 3. Persentase Efektivitas Penurunan Kadar 

Asam Urat 

 

Penentuan Effective Dose dilakukan 

dengan menghitung nilai ED50 senyawa 

ekstrak etanol daun kasturi yang memiliki 

efek antihiperurisemia. Nilai ED50 dapat 

dihitung dengan mencari kurva persamaan 

regresi linier dengan membandingkan 

antara dosis senyawa ekstrak etanol daun 

kasturi dengan % penurunan kadar asam 

urat. Berikut adalah kurva Persamaan 

Regresi Linier Dosis dengan % Penurunan 

Kadar Asam Urat. 

3.14 3.12 3.14 3.26 3.3

7.2 7.42 7.42 7.88 7.567.12

4.08
5.82 5.74

4.62
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Rata-Rata Kadar Asam Urat

T0 T1 T2

Kadar Asam Urat 

N

o 

Kelo

mpok T1 T2 

% 

Penurun

an 

1. K (-) 7,20±0,41 7,12±0,46 1,11% 

2. K (+) 7,42±0,50 4,08±0,60 45,61% 

3. D 1 7,42±0,44 5,82±0,37 21,56% 

4. D 2 7,88±0,48 5,74±0,44 27,15% 

5. D 3 7,56±0,55 4,62±0,67 38,88% 
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Gambar 2. Regresi Linier Dosis dengan % 

Penurunan Kadar Asam Urat 

Persamaan regresi linier yang 

diperoleh adalah y = 2,8867x + 11,877 

dengan nilai koefisien korelasi R2 = 0,9598. 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai ED50 

dari ekstrak etanol daun kasturi adalah 

sebesar 13,20 mg/gBB. Nilai ED50 yang 

diperoleh sebesar 13,20 mg/gBB, 

menunjukkan bahwa pada dosis tersebut, 

ekstrak mampu menurunkan kadar asam 

urat sebesar 50% dari nilai peningkatan 

akibat induksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun kasturi memiliki 

aktivitas antihiperurisemia yang baik, dan 

bisa sebanding dengan obat standar 

meskipun memerlukan dosis yang relatif 

lebih tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

lain yaitu mampu menurunkan kadar asam 

urat sebanyak 2,03 mg/dL pada hewan uji 

dosis 100mg/kgBB pada ekstrak etanol 

daun sirsak (Febrianti & Niah, 2018) 

Setelah semua data didapat kemudian 

dilakukan analisis data menggunakan 

analisis statistik SPSS. Dari data kadar asam 

urat awal, kadar asam urat kenaikan dan 

penurunan yang didapat dimasukkan dalam 

SPSS. Pengujian yang dilakukan adalah uji 

normalitas (Shapiro Wilk), ANOVA, 

Pretest-Posttest dan uji Post Hoc Test LSD. 

Hasil uji Shapiro Wilk menampilkan 

bahwa data berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi (p>0,05) sebesar 0,066; 

0,109; 0,579; 0,777 dan 0,896. Kemudian, 

dilakukan uji homogenitas yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah kelompok uji dari 

populasi yang sama atau berbeda, hasil 

menunjukkan data bersifat homogen dengan 

nilai signifikansi 0,602 (p>0,05). 

Selanjutnya, melakukan uji ANOVA untuk 

melihat apakah ada efek antihiperurisemia 

atau ada tidaknya perbedaan, dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p<0,05), menyatakan 

ada perbedaan bermakna tiap kelompok 

perlakuan. Menyatakan bahwa ekstrak 

etanol daun kasturi memiliki efek 

antihiperurisemia. 

Uji lanjutan berikutnya adalah Post 

Hoc Test LSD yang bertujuan memberikan 

bukti bahwa terdapat perbedaan penurunan 

kadar asam urat setiap kelompok, yaitu 

kontrol negatif dengan kontrol positif dan 

ketiga dosis ekstrak etanol daun kasturi. 

Hasil yang diperoleh bahwa semua 

kelompok perlakuan menghasilkan nilai 

signifikansi (p>0,05), yang berarti hasil 

signifikan. Namun kontrol positif dengan 

ekstrak dosis III menghasilkan nilai 

signifikansi 0,119; ekstrak dosis I dan dosis 

y = 2,8867x + 11,877

R² = 0,9598
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II nilai signifikansinya 0,812 (p>0,05) yang 

berarti berbeda bermakna. Hal ini 

dinyatakan bahwa terdapat variasi dosis dari 

ketiga dosis ekstrak etanol daun kasturi 

yang menunjukkan adanya perbedaan 

dengan kontrol negatif, sehingga tiga dosis 

ekstrak etanol daun kasturi tersebut 

mempunyai efek antihiperurisemia. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun kasturi 

(Mangifera casturi Kosterm) mampu 

menurunkan kadar asam urat pada mencit 

(Mus musculus) yang telah mengalami 

hiperurisemia. Efektivitas penurunan kadar 

asam urat meningkat seiring bertambahnya 

dosis ekstrak, dengan hasil terbaik 

diperoleh pada dosis 9 mg/gBB yaitu 

38,88%. Efek yang ditunjukkan pada dosis 

tersebut mendekati efektivitas allopurinol 

sebagai obat standar.  
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